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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan berperan sangat penting untuk menunjang
kelangsungan dan perkembangan perekonomian Indonesia, lembaga keuangan
yang sangat akrab bagi masyarakat adalah bank. Keberadaan bank sebagai suatu
lemabaga keuangan dalam perekonomian sangatlah dibutuhkan. Hal tersebut
didasarkan atas keinginan manusia akan keamanan dan kemudahan dalam
bertransaksi.

Menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Dalam beberapa tahun lalu bank mendapatkan pelajaran yang sangat
berharga, dimana perbankan menghadapi berbagai macam gangguan dari
eksternal melalui krisis moneter tahun 1997 berdampak dari krisis financial
global. Dari pengalam itu, perbankan perlu untuk mempersiapkan kembali dari
segala sesuatu agar memiliki ketahanan yang kuat dalam menghadapi segala
perubahan baik dipasar nasional maupun internasional. Sesuai dengan kondisi ini

maka, diperlukan adanya kerangka acuan, yang mana acuan tersebut telah



ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam Arsitektur Perbankan Indonesia.

Aspek permodalan bagi perbankan nasional merupakan salah satu
faktor penting dalam rangka mengembangkan usaha untuk menampung kerugian.
Faktor tersebut didukung sesuai dengan fungsi modal bagi bank yaitu : (1) sebagai
penunjang kegiatan operasi, dimana bangunan, peralatan, dan fasilitas fisik
lainnya sebaiknya dibiayai dengan dana jangka panjang. (2) sebagai fungsi
regulator yaitu permodalan bank harus memenuhi ketentuan-ketentuan yang
dikeluarkan oleh otoritas moneter dan (3) fungsi protektif yaitu penyediaan modal
untuk melindungi apabila bank mengalami kerugian dalam pengalokasian dana
yang diterima masyarakat.

Berdasarkan peraturan bank indonesia Nomor 15/12/PBI1/2013 telah
menimbang dalam kemampuan bank menyerap resiko, diperlukan peningkatan
kualitas dan kuantitas permodalan bank sesuai dengan standar internasional.
Peningkatan kualitas modal yang dilakukan dengan menyesuaikan persyaratan
komponen dan instrument modal bank. Modal inti suatu bank dapat menentukan
kecukupan modal dan cadangan untuk memikul resiko yang mungkin akan
timbul. Dalam dunia perbankan modal merupakan suatu pertahanan bagi bank.
Modal yang merupakan faktor paling penting bank dalam rangka pengembangan
usaha dan menampung kerugian. Agar bank mampu berkembang dan bersaing
secara sehat maka permodalannya perlu disesuaikan dengan ukuran internasional
yang dikenal dengan standar BIS (Bank For International Settlement). Jika
disesuaikan dengan BIS maka kewajiban modal minimum bank adalah

berdasakan pada resiko. Dengan demikian permodalan merupakan penilaian



terhadap kecukupan modal bank untuk melindungi dan mengantisipasi resiko
dalam masa yang akan datang.

Dalam tabel 1.1 akan ditunjukan seberapa besar Bank go public di
Indonesia yang mengalami trend peningkatan atau penurunan dalam posisi
komposisi modal inti. Dalam kondisi yang benar komposisi modal inti suatu bank
harusnya mengalami trend peningkatan bukan penurunan. Pada tabel 1.1 dapat
diketahui bahwa selama periode triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan 11
tahun 2014 terdapat bank yang mengalami penurunan secara rata-rata trend
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Terdapat penurunan rata-rata trend komposisi modal inti pada
limabelas Bank go pulic di Indonesia yaitu Bank Tabungan Negara (Persero), Thk
memiliki rata-rata trend sebesar 13.08 persen, Bank Bukopin, Tbk memiliki rata-
rata trend sebesar 277.75 persen, Bank Ekonomi Raharja, Tbk memiliki rata-rata
trend sebesar 72.41 persen, Bank Himpunan Saudara 1906, Tbhk memiliki rata-rata
trend sebesar 347.57 persen, Bank Nusantara Parahyangan, Tbk memiliki rata-rata
trend sebesar 77.55 persen, Pan Indonesia Bank, Tbk memiliki rata-rata trend
sebesar 149.57 persen, Bank Pundi Indonesia, Thk memiliki rata-rata trend
sebesar 154.69 persen, Bank Victoria International, Tbk memiliki rata-rata trend
sebesar 332.46 perse, Bank Capital Indonesia, Tbk memiliki rata-rata trend
sebesar 102.27 persen, Bank Windu Ketjana International, Tbk memiliki rata-rata

trend sebesar 152.61 persen.



Tabel 1.1
KOMPOSISI MODAL INTI PADA BANK GO PUBLIC DI INDONESIA

(Dalam Persen)

Tahun
Nama Bank Go Public di Indongsia Rata- Rati
210 PN Trend 00 Trend 08 Trend 014 Trend rata
rata

Trend

Bank Negara Indonesia (Persero) Tok 83440 | 90387 | 6943 LY | 10208 ) 15088 | 58 | LB | (1040 | LITHD | 1305
Bank Rakyat Idoresia Persro) Tok | 68543 | 106026 | 3B | LATLS | M8 | 168030 | 4B | 216640 | 603 | 145013 | 30025
Bank Mandiri (Persero) Tok B9 | 6850 | 243 | TM% [ 846 | gmoos | 5409 | 10813 | 2000 | w85 | 18489
Bank Tabungen Negera (Persere) Tok | 137939 | 128658 | (280) | 156224 | D6S6T | 136840 | (137 | 130708 | (44) | 1376 | (1309
Bank Arha Greha Intemasional Tk 1576 | 16 | 8% B0 | 67) | s | e 18061 | 183 66 | 18
Bark Bukopin Tbk LTS | 2% | TMSL | A1 | (19 | w2 [ 41 |6 (48 | ws | o)
Bank Bumi Artha Thk 6012 | 78Y | 6K LIS | 36860 | 68474 (4780 | 60483 | 1009 Tu | 618
Bark Central Asa Tok 143898 | 103461 | (40430 | 143230 | 3TN0 | 158809 | 15579 | 7978 | 19060 | L4476 | 850
Bak CIMB Niaga Thk BT | M8 | U | 8T | M5 | sue | | 6B | Wy |4 | U
Bank Danamon Indongsia Thk 68.85 10471 3.8 1505 | 1034 12809 1304 14069 | 1260 18 | 17%
Bark Ekonomi Rehara Tok LS00 | LETAR) | 13450 | 1393 | (BT | 12983 | (1831) | L5047 | W85 | 140855 | (124)
Bank Himpuren Saudara 1906 Thk L6691 | 551868 | 38LTT | 194587 | (ST30L) | 26604 | (L67873) | 264 | 969 L9 | (34780
Bak Intenasional Indonesia Thk LOTLIS | 2% | (LSBR0) | 2068 | (165 | e [ 64T | M [ 1R | 4 | (3%7)
Bark Mega Tk 05 | 93008 | %88 | 28000 | 191097 | 2468 | (319) | 23M9) | (GL8Y) | 1820 | w87l
Bank Mutira Tok G173 | GIBOT | (2%066) | %709 | 3002 | o0d | B2 | WAL | (610 | a8 | (58)
Bank Mayapada ntemesional Thk 150589 | 199742 | MILS | 154879 | (MBST) | umyT | (L3047) | MLEY | B34 | L1040 | (3%09)
Bank Nusantaa Paahyangan Tok LAGOH | 313 | (380 | SO0 | (1) | meey | 1K) | 6T | 6103 | BN | (1
Bark OCBC NISP Thk 260 | 4264|004 |53 1070 | o0 | 5 | L0299 | 1210 | 662 | 17780
Bank Of Idia Indonesia Tok LI | 2045 | (B%672) | L6SO0B | (GI3FT) | 1ae43 | (05 | L2M00 | B5T | 18850 | (4619
Bank Permata Thk 046 | 900 | () | A6 | (678 | s | (065 | Wk | M09 | mB | (B2
Bak Rakyat Indonesia Aroniaga Thk_ | 166664 | 145703 | (0850 | 126807 | (16906) | 184817 | 56010 | 27008 | 4275 | LMG19 | 15107
Bank Sinarmas Thk LAT0BY | 13629 | (143) | TR | WU | 23043 | SO | 20613 | (4008 | 18445 | 19787
Pan Indonesiabenk Thk QLB | %94 | (623) | MB08 | 9663 | oeT | (204) | 3M5 | W% | 431 | (49%)
ONB Bank Kesawan Tok 61948 | S0M74 | 236520 | 220841 | (833 | 17y | (307 | L9764 | M43 | 19283 | 31054
Bank Pundi Indonesia Thk LRGOTT | 8343 | (B63D) | LOOLIL | 15TE8 | oengs | (25 | A(5L0L | 8316 | LOGAY | (I5469)
Bank Tabungen Pensiun Nesional Tok | 205318 | 192435 | (1884 | 20509 | 15074 | 230086 | 2677 | 80741 | 63525 | 3414 | L6634
Bank Victoria Interntional Thk L8800 | 371905 | 213105 | 3630 | (333269 | 22810 (15829) | 25818 | 3008 1259 | (33248)
Bank Capite Indonesa Tok LOTOOT | 8437 | (80570 | LOOT0 | 263 | 1546 | W4T | 126099 | (1447 | LR | (1022)
Bank Windu Kentjana Intemational Tok | 139820 | 90509 | (48311) | LLTT5 | 22066 | 161315 | 48540 | TELT4 | (54D | L1660 | (15261)
B9D v Bt B T BO0L) | (I8 | (20653 | B38| 271 1 cooon | wrassen | soomon | 00596 | pomess) | oo
JUMLAH THGM | AT | (404) | BIT | A | o0 | ey | gguss | e | mome | 1936
RATARATA 0698 | B0 | (B1928) | 864D | SIS | (1943) | (L69786) | 34615 | 425258 | 296 | 638

Sumber : Keuangan Bank Indonesia www.bi.go.id_dan Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id



http://www.bi.go.id/

Jika dilihat lebih rinci, maka diketahui bahwa selama periode triwulan
| tahun 2010 sampai dengan triwulan Il 2014, ternyata semua Bank go public di
Indonesia pernah mengalami penurunan dalam posisi komposisi modal intinya
yang dibuktikan dengan trend negatif dari satu tahun ke tahun berikutnya. Dengan
kenyataan ini telah menunjukkan masih terdapat masalah pada komposisi modal
inti Bank go public di Indonesia, sehingga perlu dilakukan kajian penelitian guna
mengetahui faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadi penurunan dalam posisi
komposisi modal inti yang dipengaruhi oleh kinerja bank pada aspek likuiditas,
kualitas aktiva, sensitivitas terhadap pasar, efisiensi, dan profitabilitas.Hal inilah
yang melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini.

Menurut Kasmir (2012:315), “kinerja aspek likuiditas bank adalah
kinerja yang menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo”. Dalam Kinerja Likuiditas yang digunakan
yaitu Investing Policy Ratio (IPR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset
Ratio (LAR).

IPR memiliki pengaruh yang positif terhadap modal inti. Hal ini dapat
terjadi apabila IPR meningkat, berarti terjadi peningkatan investasi bank pada
surat berharga dengan persentase yang lebih besar dibanding dengan persentase
peningkatan DPK. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan yang lebih besar
dibanding peningkatan biaya, sehingga laba bank akan mengalami peningkatan
dan komposisi modal inti akan mengalami peningkatan juga.

LDR memiliki pengaruh yang positif terhadap modal inti. Hal ini

dapat terjadi apabila LDR meningkat, berarti terjadi peningkatan jumlah kredit



yang diberikan dengan persentase lebih besar dibanding dengan persentase
peningkatan DPK. Akibatnya terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih besar
daripada peningkatan biaya bunga, sehingga mengakibatkan kenaikan laba bank
dan komposisi modal inti suatu bank akan mengalami peningkatan.

LAR memiliki pengaruh positif terhadap modal inti. Hal ini dapat
terjadi apabila LAR meningkat, berarti terjadi peningkatan jumlah kredit yang
diberikan oleh bank dengan persentase lebih besar dibanding dengan persentase
peningkatan total asset yang dimiliki bank. Akibatnya pendapatan bunga yang
diberikan bank mengalami peningkatan, sehingga laba bank menjadi meningkat
dan komposisi modal inti akan meningkat.

“Kinerja Kualitas aktiva adalah kemampuan dari aktiva yang dimiliki
oleh bank dalam rupiah dan valuta asing dengan maksud untuk memperoleh
penghasilan  sesuai dengan fungsinya” (Lukman Dendawijaya, 2009:61).
Kualitas aktiva dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan antara lain
Aktiva Produktif Bermasalah (APB) dan Non Performing Loan (NPL)

APB memiliki pengaruh negatif terhadap komposisi modal inti. Hal
ini dapat terjadi apabila APB meningkat, berarti terjadi peningkatan aktiva
produktif bermasalah dengan persentase lebih besar dibanding dengn persentase
peningkatan total aktiva produktif. Akibatnya, bank harus menyediakan biaya
pencadangan yang lebih besar sementara pendapatan menurun, sehingga laba
bank menurun dan komposisi modal inti suatu bank akan mengalami penurunan.

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat

terjadi apabila NPL meningkat, berarti terjadi peningkatan jumlah kredit



bermasalah dengan persentase lebih besar dibanding dengan persentase
peningkatan total kredit. Akibatnya, terjadi peningkatan biaya yang harus
dicadangkan lebih besar dibanding kenaikan pendapatan, sehingga laba bank
menurun dan komposisi modal inti juga menurun.

“Sensitivitas  terhadap pasar merupakan penilaian terhadap
kemampuan modal bank untuk mengcover akibat yang ditimbulkan oleh
perubahan risiko pasar dan kecukupan manejemen risiko pasar” (Veithzal Rivai
2012:485). Sensitivitas terhadap pasar dapat diukur menggunakan rasio keuangan
antara lain Interest Rate Risk (IRR) dan Posisi Devisa Netto (PDN).

IRR memiliki pengaruh negatif atau positif terhadap modal inti.
Hal ini dapat terjadi apabila IRR meningkat, berarti terjadi peningkatan persentase
IRSA lebih besar dibanding dengan persentase peningkatan IRSL. Apabila pada
saat itu suku bunga cenderung meningkat maka akan terjadi kenaikan pendapatan
bunga lebih besar dibanding dengan kenaikan biaya bunga. Akibatnya, terjadi
peningkatan pendapatan bunga dibanding kenaikan biaya bunga, sehingga laba
bank akan meningkat dan komposisi modal inti meningkat. Sebaliknya, apabila
pada saat itu suku bunga cenderung menurun berarti terjadi penurunan pendapatan
bunga lebih besar dibanding dengan penurunan biaya bunga. Akibatnya, terjadi
penurunan pendapatan bunga dibanding penurunan biaya bunga, sehingga laba
bank akan menurun dan komposisi modal inti menurun.

PDN memiliki pengaruh positif atau negatif terhadap modal inti. Hal
ini dapat terjadi apabila PDN meningkat, berarti terjadi peningkatan aktiva valas

dengan persentase lebih besar dibanding dengan persentase peningkatan pasiva



valas. Jika pada saat itu nilai tukar cenderung naik maka akan berakibat pada
kenaikan pendapatan valas lebih besar dari kenaikan biaya valas, sehingga laba
bank akan meningkat dan komposisi modal inti meningkat. Sebaliknya, jika pada
saat itu nilai tukar cenderung turun, berarti terjadi penurunan pendapatan valas
lebih besar dibanding penurunan biaya valas, sehingga laba bank akan menurun
dan komposisi modal inti akan menurun.

“Kineja efisiensi adalah rasio yang digunakan untuk memastika
efisiensi dan kualitas pendapatan bank secara benar dan akurat” (Veithzal Rifai
2012: 480). Efisiensi bank dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan
antara lain Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) dan Fee
Based Income Ratio (FBIR).

BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap modal inti. Hal ini dapat
terjadi apabila BOPO meningkat, berarti terjadi peningkatan beban operasional
dengan persentase lebih besar dibanding dengan persentase peningkatan
pendapatan operasional. Akibatnya, laba bank menurun dan komposisi modal inti
menurun.

FBIR memiliki pengaruh positif terhadap modal inti. Hal ini dapat
terjadi apabila FBIR meningkat, berarti terjadi peningkatan pendapatan
operasional diluar bunga dengan persentase lebih besar dibanding dengan
persentase peningkatan total pendapatan operasional. Akibatnya, laba bank
meningkat dan komposisi modal inti meningkat.

Kinerja Profitabilitas adalah kinerja yang menunjukkan tingkat

kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba. Dalam Kkinerja



Profitabilias yang digunakan adalah Return On Asset (ROA)

ROA memiliki pengaruh positif terhadap modal inti. Hal ini dapat
terjadi apabila ROA meningkat, berarti terjadi peningkatan laba sebelum pajak
dengan persentase lebih besar dibanding dengan persentase peningkatan rata-rata

total asset. Akibatnya, komposisi modal inti meningkat.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan dan disertai dengan
data permasalahan yang ada, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu sebagai
berikut :

1. Apakah IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan ROA
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia ?

2. Apakah IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

3. Apakah LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia ?

4. Apakah LAR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

5. Apakah APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

6. Apakah NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

7. Apakah IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap



10.

11.

12.
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komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

Apakah PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

Apakah BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

Apakah FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

Apakah ROA secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia?

Variabel apakah diantara IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan ROA yang memiliki pengaruh dominan terhadap komposisi modal

inti pada Bank Go Public di Indonesia ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk :
Mengetahui signifikansi pengaruh IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN,
BOPO, FBIR, dan ROA secara bersama-sama terhadap komposisi modal inti
pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.
Mengetahui signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.
Mengetahui signifikansi pengaruh positif LAR secara parsial terhadap

komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.
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Mengetahui signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap komposisi
modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengarun PDN secara parsial terhadap komposisi
modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui signifikansi pengaruh positif ROA secara parsial terhadap
komposisi modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

Mengetahui diantara variabel IPR, LDR, LAR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO,
FBIR, dan ROA yang mempunyai pengaruh dominan terhadap komposisi

modal inti pada Bank Go Public di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik bagi pihak

internal maupun eksternal. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagi Perbankan

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pijakan perbankan untuk dapat

mengetahui bagaimana pengaruh dari rasio perbankan terhadap komposisi
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modal inti pada bank di Indonesia sehingga dapat membuat perbankan di
Indonesia menuju yang lebih baik lagi khususnya untuk bank yang Go Public.

2. Bagi Peneliti

Penelitian ini sangat bermanfaat sebagai pengaplikasian teori-teori yang sudah
di dapat pada saat kuliah sehingga dengan adanya penelitian ini peneliti
menjadi lebih mengerti dan lebih paham mengenai dunia perbankan terutama
mengenai pengaruh rasio perbankan terhadap komposisi modal inti pada Bank
di Indonesia khususnya untuk bank yang Go Public.

3. Bagi STIE Perbanas
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai tambahan koleksi penelitian di

perpustakaan sehingga dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan unuk
mahasiswa dan mahasiswi yang akan melakukan penelitian di masa yang akan

datang.

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi

Laporan hasil penelitian ini disajikan dalam lima bab, dimana kelima
bab tersebut saling berkaitan satu dengan yang lainnya. kelima bab tersebut yaitu :
BAB | : PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi meliputi tentang pembahasan secara garis
besar mengenai latar belakang yang melandasi pemikiran atas
penelitian, apa saja masalah yang dapat dirumuskan, tujuan dari
penelitian, manfaat yang ingin dicapai dan sistematika penulisan

skripsi yang digunakan dalam penelitian.
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BAB Il

BAB IV

BAB V
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: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan mengenai penelitian terdahulu yang
sejenis yang pernah dilakukan secara teori-teori yang
berhubungan dengan permasalahan yang sedang diteliti, kerangka

pemikiran serta hipotesis dari penelitian ini.

: METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi tentang rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran
variabel, populasi sampel dan teknik pengambilan sampel, data

dan metode pengumpulan data serta teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUM SUBYEK PENELITIAN DAN ANILISIS

DATA
Bab ini meliputi tentang gambaran umum subyek penelitian dan

analisis data.

: METODE PENELITIAN

Bab ini meliputi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan

saran..



